BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel

materialisme, impulsive buying danKecerdasan spiritual terhadap perilaku

menabung bagi keluarga muda yang berada pada wilayah Jawa timur. Dalam

penelitian ini, sampel penelitian yang digunakanadalah metode purposive sampling

dan snowball. Dan alat uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji deskriptif

dan uji inferensial atau alat uji statistik menggunakan Partial Least Square (PLS).

Berdasarkan uji yang telah dilakukan, hasil untuk masing-masing variabel

adalah sebagai berikut:

1.

Materialisme berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap perilaku menabung.
Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat materialisme keluarga muda,
maka semakin buruk perilaku menabungnya buruk. Dengan demikian hipotesis
pertama ditolak.

Impulsive  Buying = memediasi pengaruh materialisme terhadap perilaku
menabung keluarga muda. Dengan demikian hipdtesis kedua dapat diterima.
Kecerdasan spiritual —berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku
menabung keluarga muda. Dapat disimpulkan bahwa semakin baik kecerdasan
seseorang, maka perilaku menabung nya akan semakin baik. Dengan demikian

hipotesis ketiga diterima.
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5.2 Keterbatasan penelitian

Penelitian ini dalam pelaksanaan nya, peneliti menyadari bahwa terdapat

beberapa keterbatasan penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Penyebaran kuesioner dalam bentuk google form juga mengalami kesulitan
ataupun kendala karena peneliti tidak dapat mengontrol apakah responden
tersebut mengisi sesuai yang ditentukan atau tidak.

2. Penyebaran_ kuesioner baik dalam bentuk hard maupun menggunakan
teknologi google form tidak merata keseluruhan jawa timur.

3. Penyebaran kuesioner yang didistribusikan ke teman, saudara maupun atau
tetangga sedikit mengalami kesulitan dikarenakan kuesioner tidak kembali
dengan jumlah yang ditentukan.

4. Pernyataan yang diuji dalam sampel kecil valid tetapi tidak valid ketika di

uji disampel besar.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah didapat, maka peneliti

memberikan saran-saran yang dapat bermanfaat bagi pihak terkait dari penelitian
ini. Berikut saran yang diberikan peneliti :

1. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih memperhatikan dan menguji kembali

item-item yang digunakan untuk mengukur-variabel dan menghindari pegunaan

kalimat yang sulit dipahami agar maksud dari peneliti dapat tersampaikan

dengan baik.
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2. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan variabel bebas maupun
variabel mediasi lain mengenai perilaku menabung agar model yang diperoleh
dapat memberikan hasil yang lebih baik.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memberi pemahaman sejelas-jelasnya
serta mendampingi responden dalam pengisian kuesioner untuk meminimalisir
kurang dipahaminya pertanyaan maupun pernyataan yang ada pada kuesioner.
4. Saran untuk. masyarakat disarankan bagi responden untuk tidak bersikap
materialistis dan impulsive buying supaya responden lebih-bijak dalam
penggunaan uang dan bisa menabung.

5. Disarankan bagi keluarga muda untuk meningkatkan tentang wawasan

keuangan yang berguna untuk memperbaiki perilaku menabung.
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